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PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul,"Pengarun Model
Experiential Learning dengan Teknik Peer Correction terhadap Keterampilan Menulis
Narasi Ekspositoris Siswa Kelas V" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya
saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan
adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian

karya saya ini.

Bandung, Juli 2017
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KATA PENGANTAR

Menulis narasi ekspositoris merupakan materi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Narasi ekspositoris adalah karangan yang bersifat denotatif,
berdasarkan fakta, dan tidak melibatkan unsur imajinatif atau fiktif. Keterampilan
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang cukup penting dikuasai.
Namun, perhatian dan minat siswa terhadap menulis masih rendah. Salah satu penyebab
rendahnya perhatian dan minat menulis siswa yaitu pembelajaran menulis tersaji secara
teoretis. Oleh sebab itu, penulis melaksanakan penelitian untuk menguji coba suatu
model pembelajaran terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris.

Tesis ini berjudul,“Pengaruh Model Experiential Learning dengan Teknik Peer
Correction terhadap Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas IV”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengujicobakan model experiential learning dengan
teknik peer correction terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas
IV. Melalui model experiential learning dengan teknik peer correction siswa
menemukan pengetahuan melalui tindakan nyata sehingga membentuk pengalaman.
Kemudian, pengalaman tersebut membantu siswa untuk menulis narasi ekspositoris
dengan memerhatikan ejaan. Melalui model experiential learning dengan teknik peer
correction, keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas IV meningkat. Oleh
sebab itu, model experiential learning dengan teknik peer correction dapat dijadikan

alternatif dalam peningkatan keterampilan menulis narasi ekspositoris di sekolah dasar.

Bandung, Juli 2017

Penulis
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